





1.1 Latar Belakang 
Kota Sumenep sering dilanda bencana banjir khususnya pasca terjadinya hujan. 
Seperti yang terjadi pada bulan Januari tahun 2015 lalu, hujan deras mengguyur wilayah 
Kota Sumenep. Pimpinan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 
Sumenep menyatakan, sebanyak 327 rumah warga di Kecamatan Kota tergenang air setelah 
hujan deras mengguyur wilayah tersebut (BeritaSatu.com, 2015). Salah satu penyebab 
terjadinya banjir adalah tidak adanya sumur resapan air dan buruknya perencanaan jaringan 
drainase yang membentang di Kota Sumenep (Koran Suara Rakyat, 2015). Sistem drainase 
secara umum dapat didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk 
mengurangi dan/atau  membuang  kelebihan  air  (banjir)  dari  suatu  kawasan  atau  lahan, 
sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal, jadi sistem drainase adalah rekayasa 
infrastruktur di suatu kawasan untuk menanggulangi adanya genangan banjir (Rizal, 2014). 
Fakta di lapangan menunjukkan sering terjadi permasalahan drainase akibat tidak 
terpenuhinya kondisi tersebut (Kurniasari, 2015). Namun, kondisi drainase yang buruk 
tersebut belum terdata dengan baik sehingga perlu diadakan evaluasi berupa penilaian 
terhadap kondisi seluruh jaringan drainase agar dapat menjadi informasi  utama dalam 
melakukan upaya pemeliharaan terhadap jaringan drainase yang kondisinya buruk secara 
terukur. Penilaian akan kondisi jaringan drainase ini dilihat dari komponen bangunan 
utama, bangunan di saluran dan saluran (Vadlon, 2011).  
Kondisi jaringan drainase sangat berpengaruh terhadap kinerja layannya, khususnya 
aspek-aspek yang mempengaruhi terhadap kapasitas saluran drainase. Aspek yang sangat 
mempengaruhi kapasitas saluran drainase berupa tingkat sedimentasi dan bangunan 
pelengkap pada saluran drainase, misalnya keberadaan tali air (street inlet) dan saringan 
sampah (trash rack). Semakin besar tingkat sedimentasi dalam saluran maka akan 
mengurangi kapasitas saluran yang menyebabkan berkurangnya kinerja layan, demikian 
pula jika saluran tidak dilengkapi dengan bangunan pelengkap tali air dan saringan sampah 





Jaringan drainase di Kabupaten Sumenep menjadi wewenang pengelolaan Dinas 
PU. Pengairan dan Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang dengan pembagian wilayah 
kerja yaitu jaringan drainase primer pada Dinas PU. Pengairan dan jaringan drainase 
sekunder serta tersier pada Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang. Pembagian wilayah 
kerja ini dimaksudkan agar tiap instansi memiliki tugas berbeda dengan jelas sehingga lebih 
terkonsentrasi dalam perencanaan pembangunan wilayah. 
Apabila telah tersusun evaluasi tingkat kondisi jaringan drainase yang membentang 
di Kota Sumenep, maka Pemerintah Daerah akan mudah untuk memonitoring saluran-
saluran yang buruk untuk segera dilakukan tindakan pemeliharaan. Terlebih apabila 
database tersebut tersaji dalam data spasial dalam suatu Sistem Informasi Geografis (SIG) 
maka akan mempermudah dalam kegiatan pengembangan aset dan pemeliharaannya 
(Hernawan, 2013). Selain itu, keberadaan lokasi dari saluran yang rusak tersebut dapat 
dilacak dengan tepat melalui Sistem Informasi Geografis (SIG) yang mengambil koordinat 
dengan GPS (Global Positioning System). 
Berdasar atas uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang evaluasi 
tingkat kondisi jaringan drainase di Kota Sumenep yang didukung dengan peta lokasi 
berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) dari jaringan tersebut sehingga menjadi alat 
bantu Pemerintah Daerah dalam pengambilan keputusan penentuan pemeliharaan jaringan 
drainase sehingga terjadinya banjir di Kota Sumenep dapat diminimalisir. 
 
1.2 Rumusan Masalah: 
1. Berapa nilai kondisi tiap ruas jaringan drainase di Kota Sumenep? 
2. Bagaimana aplikasi sistem informasi geografis dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu 
berbasis komputer dalam proses evaluasi kondisi jaringan drainase di Kota Sumenep? 
 
1.3 Tujuan: 






2. Memperoleh peta persebaran jaringan drainase, peta jenis bangunan jaringan 
drainase, peta tingkat kondisi jaringan drainase dan peta rekomendasi tindakan 
pemeliharaan jaringan drainase di Kota Sumenep. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Agar tinjauan penelitian ini tidak meluas dan menyimpang dari masalah diatas, maka 
batasan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Jaringan drainase yang akan ditinjau adalah jaringan drainase sekunder dan tersier 
yang menjadi wilayah kerja Bidang Penataan Ruang pada Dinas PU. Cipta Karya dan 
Tata Ruang Kabupaten Sumenep dengan pertimbangan agar hasil penelitian dapat 
aplikatif.  
2. Evaluasi jaringan drainase berdasar atas penilaian jaringan drainase terhadap kondisi 
fisik jaringan drainase yang berpengaruh pada kapasitas saluran masing-masing ruas 
jaringan drainase, yaitu: aspek sedimentasi dan  aspek keberadaan prasarana dan 
sarana  drainase. 
3. Penilaian jaringan drainase dilakukan pada masing-masing saluran yang berada pada 
ruas diantara persimpangan jalan agar penilaiannya lebih detail serta memudahkan 
dalam penganggarannya. 
4. Penelitian ini berdasarkan pengambilan data pada bulan Mei tahun 2016. 
5. Analisis spasial menggunakan aplikasi ArcGIS versi. 9.3. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis yaitu dapat memperluas kajian ilmu pengetahuan di bidang 
pemeliharaan dan rehabilitasi infrastruktur khususnya tentang evaluasi jaringan 
drainase perkotaan menggunakan aplikasi SIG. 
2. Manfaat praktis yaitu hasil program ini dapat diterapkan secara aplikatif oleh Dinas 
PU. Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sumenep sebagai alat pengendali/alat 
bantu pengambil keputusan dalam perencanaan pembangunan dan pemeliharaan 
jaringan drainase perkotaan. 
